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Latar Belakang: Obesitas dapat di definisikan sebagai kelebihan berat badan yang dapat 
meningkatkan resiko munculnya penyakit medis dan kematian dini. Obesitas terjadi karena asupan 
energi lebih tinggi daripada energi yang dikeluarkan. Asupan energi tinggi disebabkan oleh 
konsumsi makanan sumber energi dan lemak tinggi, sedangkan pengeluaraan energi yang rendah 
disebabkan kurangnya aktivitas fisik. Obesitas kemungkinan berhubungan keseimbangan dinamis 
pada penderita obesitas dari segi anatomi mengalami perubahan postur yang terjadi adalah 
menurunnya LGS, berkurangnya elastisitas pada ligament dan otot, serta berubahnya COG. Dari 
dampak perubahan postur dapat menyebabkan tubuh menjadi instabilitas. 
Tujuan Penelitan: Untuk mengetahui hubungan antara obesitas dengan keseimbangan dinamis 
pada lanjut usia di kelurahan Gonilan 
Manfaat Penelitian: Dapat menambah pengetahuan, pengalaman, dan wawasan serta bahan 
dalam penerapan ilmu metode penelitian, khusunya gambaran mengenai hubungan antara obesitas 
dengan keseimbangan dinamis pada lanjut usia di kelurahan Gonilan 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah 
Observasional dengan pendekatan Cross Sectional. Teknik pengambilan sample secara Purposive 
Sampling dengan jumlah sample 76 orang. Pengukuran obesitas menggunakan menggunakan IMT 
(Indeks Massa Tubuh) sedangkan pengukuran keseimbangan dinamis menggunakan TUG (Time 
Up and Go Test). Uji korelasi menggunaka uji Chi Square. 
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji Spearman Rank diketahui bahwa nilai p-value 0,000 < 
0,005 maka Ha diterima sehingga dapat diinterpretasikan bahwa  ada hubungan antara obesitas 
dengan keseimbangan dinamis pada lanjut usia di kelurahan gonilan. 
Kesimpulan: Ada hubungan antara obesitas dengan keseimbangan dinamis pada lanjut usia di 
kelurahan gonilan 
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Background: Obesity can be defined as overweight can increase the risk of the emergence of 
medical illness and premature death. Obesity accurs due to a higher energy intake than incurred. 
High energy intake cause by the consumption of high in fat an energy sources. Whereas low 
energy expenditure caused by lack of activity. Obesity may be related with dynamic balance, in the 
obese in terms of anatomy changes posture, what happens is the decrease range of motion, reduced 
elasticity of the ligaments and muscles, as well as the changing center of gravity. The impact of 
changes in posture can cause the body to become unstable. 
Research purposes: To know the relation between obesity and dynamic balance of the elderly 
people in Gonilan village 
Research benefit: To increase the knowledge, experience, and insight as well as materials in the 
application of research especially an overview of the relation between obesity and dynamic 
balance of the elderly people in Gonilan village  
Research method: this research is observational with cross sectional approach. The sampling 
technique used is purposive sampling with 71 samples. The measurement of obesity uses BMI 
(Body Mass Index) whereas the measurement of dynamic balance uses TUG (Time Up and Go 
Test). The correlation test uses Spearman Rank 
Research finding: based on spearman rank test, it is known that p-value score is 0,000 < 0,005 so 
Ha is accepted it can be interpreted that there is correlation between obesity and dynamic balance 
of the elderly people in Gonilan village 
Conclusion: There is correlation between obesity and dynamic balance of the elderly people in 
Gonilan village 






Obesitas dapat di definisikan sebagai kelebihan berat badan, yang dapat 
meningkatkan resiko munculnya penyakit medis dan kematian dini (Villareal et 
al, 2005). Kegemukan dan obesitas terjadi karena asupan energi lebih tinggi 
daripada energi yang dikeluarkan. Asupan energi tinggi disebabkan oleh konsumsi 
makanan sumber energi dan lemak tinggi, sedangkan pengeluaran energi yang 
rendah disebabkan karena kurangnya aktivitas fisik dan sedentary life style. 
Kegemukan dan obesitas terutama disebabkan oleh faktor lingkungan. Faktor 
genetik diduga berperan tetapi tidak dapat menjelaskan terjadinya peningkatan 
prevalensi kegemukan dan obesitas. Pengaruh faktor lingkungan terutama terjadi 
melalui ketidakseimbangan antara pola makan, perilaku makan, dan aktivitas 
fisik. Hal ini terutama berkaitan dengan perubahan gaya hidup yang mengarah 
pada sedentary life style (Kemenkes, 2012). 
Menurut Salzman (2010) gangguan metabolisme tubuh seperti obesitas 
mempengaruhi gaya berjalan dan keseimbangan. Dari segi anatomi perubahan 
postur yang terjadi adalah menurunnya lingkup gerak sendi (LGS), berkurangnya 
elastisitas pada ligamen dan otot, serta berubahnya center of gravity (COG). 
Keseimbangan dinamis adalah kemampuan mempertahankan sikap tubuh 
yang tepat pada saat melakukan gerakan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
keseimbangan adalah usia (Juniarti, 2007). 
Keseimbangan merupakan interaksi yang kompleks dari sistem sensorik 
(vestibular, visual, dan propioceptor), gangguan muskuloskeletal, serta dalam otak 
(kontrol motorik, sensorik, basal ganglia, cerebellum, dan area asosiasi) sebagai 
respon terhadap perubahan kondisi internal dan eksternal. Seiring bertambahnya 
usia, terjadi penurunan fungsi keseimbangan. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional. Dengan teknik 





Lansia (Lanjut Usia) adalah suatu proses menghilangnya kemampuan 
jaringan untuk  memperbaiki diri/menggantikan diri dan mempertahankan struktur 
dan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap jejas (termasuk 
infeksi) dan memperbaiki kerusakan yang diderita (Constantinides dalam 
Darmojo, 2014). 
Obesitas adalah istilah yang sering digunakan untuk menyatakan adanya 
kelebihan berat badan. Obesitas di definisikan sebagai suatu kelainan atau 
penyakit yang ditandai dengan penimbunan jaringan lemak tubuh secara 
berlebihan, dan akan menyebabkan kelebihan berat badan (Purnamawati, 2009). 
Menurut Fatmah (2010) secara umum dengan menurunnya massa otot, persentase 
lemak tubuh akan meningkat 2% per 10 tahun setelah usia 30 tahun, sehingga 
secara total lemak tubuh ini meningkat 10-15% sepanjang usia dewasa. Distribusi 
lemak pada usia lanjut lebih berupa lemak subkutan yang di deposit di batang 
tubuh. Jika hal ini terjadi terus-menerus dapat menyebabkan timbunan lemak yang 
akan menyebabkan obesitas pada lanjut usia. 
Keseimbangan dinamis adalah kemampuan mempertahankan posisi tubuh 
agar tetap stabil pada waktu bergerak dimana Center of Gravity selalu berubah, 
contohnya saat berjalan (Abrahamova dan Hlavacka, 2008 dalam Yuliniarsi, 
2014). Keseimbangan dinamis merupakan integrasi yang kompleks dari sistem 
somatosensorik yang terdiri dari sistem visual, sistem vestibular, dan sistem 
proprioseptif serta motorik yang terdiri dari muskuloskeletal, otot, sendi, dan 
jaringan lunak yang keseluruhan kerjanya diatur oleh basal ganglia, cerebellum, 
dan aera asosiasi terhadap respon atau pengaruh internal dan eksternal tubuh 
(Batson, 2006 dalam Yuliniarsih, 2014). 
 
HASIL PENELITIAN 
Jumlah Responden yang diambil dalam penelitian ini adalah responden yang 
telah memenuhi kriteria inklusi (penerimaan) dan eksklusi (penolakan) yang 
kemudian di dapat responden sebanyak 76 orang dengan rentang usia yang paling 
banyak berusia 60-62 tahun sebanyak 27 orang  dan rentang usia yang paling 
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sedikit dalam penelitian ini berusia 69-71 tahun sebanyak 7 orang. Subjek dalam 
penelitiaan ini berasal dari lanjut usia di 10 posyandu lansia. 
Menurut Salzman (2010) gangguan metabolisme tubuh seperti obesitas 
mempengaruhi gaya berjalan dan keseimbangan. Namun berdasarkan hasil 
penelitian, pada penderita obesitas dari segi anatomi mengalami perubahan postur 
yang terjadi adalah menurunnya lingkup gerak sendi (LGS), berkurangnya 
elastisitas pada ligamen dan otot, serta berubahnya center of gravity (COG). Dari 
dampak perubahan postur dapat menyebabkan tubuh menjadi instabilitas. 
Keseimbangan merupakan interaksi yang kompleks dari system sensorik 
(vestibular, visual, dan propioceptor), gangguan muskuloskeletal, serta dalam 
otak (control motoric, sensorik, basal ganglia, cerebellum, dan area asosiasi) 
sebagai respon perubahan kondisi internal dan eksternal. Prevalensi obesitas 
sangat cenderung pada wanita lanjut usia. Obesitas pada wanita lebih dikaitkan 
dengan gangguan reproduksi. Kadar esterogen atau androgen yang lebih tinggi 
pada wanita obesitas  bersamaan dengan  kadar sex hormones binding globulin 
(SHBG) (Swami et al, 2005). Menurut Novitasary et al (2013) status perkawinan 
merupakan prediktor kuat kejadian kegemukan dan obesitas pada perempuan. 
Peningkatan berat badan pada saat hamil meningkatkan cadangan lemak. Semakin 
banyak cadangan lemak maka semakin lama penurunan berat badan terjadi. 
Setelah melahirkan, 75% perempuan memiliki rata-rata BB 6 kg lebih tinggi.  
Berdasarkan hasil uji Spearman Rank diketahui bahwa nilai p-value adalah 
0,000. Ha diterima apabila p-value <0,005. Hingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima yang berarti  ada hubungan antara obesitas dengan keseimbangan pada 
lanjut usia. 
Gangguan metabolisme tubuh seperti obesitas mempengaruhi gaya berjalan 
dan keseimbangan. Penderita obesitas dari segi anatomi mengalami perubahan 
postur yang terjadi adalah menurunnya lingkup gerak sendi (LGS), berkurangnya 
elastisitas pada ligamen dan otot, serta berubahnya center of gravity (COG). Dari 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilitian maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
tidak ada hubungan antara obesitas dengan keseimbangan dinamis pada lanjut usia 
di Kelurahan Gonilan. 
Saran 
1. Bagi Posyandu 
Mengadakan pemeriksaan tinggi badan dan pemeriksaan 
keseimbangan dinamis sedini mungkin serta memberikan penjelasan 
kepada anggota posyandu tentang dampak obesitas untuk mencegah 
terjadinya gangguan keseimbangan dan mengurangi penderita obesitas. 
2. Bagi Fisioterapis 
Penelitian ini dapat menjadikan Time Up and Go Test (TUG) 
sebagai alat ukur banding untuk menilai adanya gangguan keseimbangan 
khususnya keseimbangan dinamis 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Lebih teliti lagi dalam menggunakan alat ukur Time Up and Go 
Test (TUG), lebih memperhatikan dalam cara menggunakan alat ukur 
Time Up and Go Test (TUG), dan memberikan informasi lebih jelas 
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